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Perihal : Guru Besar Tidak Tetap

Yth.
1. Pemimpin Perguruan Tinggi Negeri
2. Koordinator Kopertis Wilayah I s.d XII

Pasal 72 ayat 5 UU Nomor 12 Tahun 2012 bahwa Menteri dapat mengangkat seseorang
dengan kompetensi luar biasa pada jenjang jabatan akademik Profesor atas usul Perguruan
Tinggi, dan Pasal 2 Permendikbud Nomor 40 Tahun 2012 bahwa Menteri dapat menetapkan
seseorang yang memiliki keahlian dengan prestasi luar biasa untuk diangkat sebagai
Profesor/Guru Besar Tidak Tetap pada perguruan tinggi berdasarkan pertimbangan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi, memerlukan pengaturan lebih lanjut.

Dengan ini kami sampaikan bahwa peraturan perundangan tersebut dimaksudkan untuk
menghargai dan mengakui ilmu yang tumbuh di dalam lingkungan profesi, karir, atau
masyarakat.

1. Seseorang yang dicalonkan sebagai Guru Besar Tidak Tetap bukan berasal dari
akademisi.

2. Calon Guru Besar Tidak Tetap memiliki karya yang bersifat “tacit knowledge” yang
memiliki potensi dikembangkan menjadi “explicit knowledge” di perguruan tinggi dan
bermanfaat untuk kesejahteraan umat manusia.

3. Calon Guru Besar Tidak Tetap diajukan oleh perguruan tinggi setelah melalui Rapat
Senat Perguruan Tinggi kepada Menteri dengan dilampiri karya-karya yang bersangkutan.

4. Romo Mangunwijaya (lingkungan/pemukiman), dan Abdulrahman Wahid (pluralisme)
merupakan contoh sosok yang layak sebagai Guru Besar Tidak Tetap.

Demikian hal ini disampaikan, atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.
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